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ANALISIS KEBIJAKAN PEMBATASAN PELARANGAN EKSPOR 

NIKEL INDONESIA TERHADAP GUGATAN UNI EROPA DI WTO 

(WORLD TRADE ORGANIZATION) PADA TAHUN 2020-2021 
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Abstrak 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana analisis kebijakan pembatasan 
pelarangan ekspor nikel Indonesia terhadap gugatan UE di WTO. Posisi nikel saat 
ini banyak diminati oleh negara maju sebagai komoditas unggulan yang mampu 

menopang perekonomian negara melalui industrialisasi. Sejalan dengan 
dikeluarkannya kebijakan pembatasan ekspor nikel, Indonesia menghadapi gugatan 

UE yang berawal dari GATT pasal XI:1. Kebijakan pembatasan pelarangan ekspor 
nikel menjadi langkah dua kepentingan Indonesia yaitu ekonomi dan politik. Pada 
sektor politik Indonesia memiliki prinsip kedaulatan untuk dapat mengelola 

maupun mengolah sumber daya alamnya secara utuh dengan memanfaatkan 
industri-industri dalam negeri yang harus ditopang melalui kebijakan negara. Pada 

sektor ekonomi, dimensi ini melahirkan nilai tambah dari keberadaan industri lokal 
yang dilindungi oleh negara melalui kebijakan pembatasan tersebut. Ancaman 
industri asing dari negara-negara maju menjadi bahan pertimbangan kebijakan ini 

diambil. Oleh karenanya, Indonesia sebagai sebuah negara yang berdaulat memilih 
untuk menerapkan pembatasan ekspor nikel dengan maksud untuk meningkatkan 

kapasitas industri lokal dalam persaingan industri negara maju dengan bentuk 
mengolah nikel dalam negeri menjadi bahan setengah jadi atau pun bahan jadi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Indonesia menerapkan proteksionisme 

dalam perdagangan internasional sebagai bentuk perlindungan dari sumber-sumber 
daya yang dimiliki melalui industrialisasi. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitaif.  Di samping itu penulis menggunakan teori 
proteksionisme sebagai pisau analisis kebijakan pembatasan pelarangan ekspor 

nikel Indonesia terhadap industri negara maju terutama industri dari UE. 

Kata Kunci: Proteksionisme, Perdagangan Internasional, Pembatasan 

Perdagangan, Kepentingan Nasional, Ekspor Nikel 
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Abstract 
This study describes how the policy analysis of Indonesia's nickel export ban 

against the EU's lawsuit at the WTO. The position of nickel is currently in great 

demand by developed countries as a leading commodity that is able to support the 

country's economy through industrialization. In line with the issuance of a policy 

to limit nickel exports, Indonesia is facing a lawsuit from the EU that starts from 

GATT article XI:1. The policy of restricting nickel exports is a step in Indonesia's 

two interests, namely economic and political. In the political sector, Indonesia has 

the principle of sovereignty to be able to manage and process its natural resources 

as a whole by utilizing domestic industries which must be supported through state 

policies. In the economic sector, this dimension gives rise to added value from the 

existence of local industries that are protected by the state through these restrictive 

policies. The threat of foreign industry from developed countries is taken into 

consideration when this policy is taken. Therefore, Indonesia as a sovereign 

country chooses to implement restrictions on nickel exports with a view to 

increasing the capacity of local industries in competing industrialized countries by 

processing domestic nickel into semi-finished or finished materials. The results of 

this study indicate that Indonesia applies protectionism in international trade as a 

form of protection of its resources through industrialization. This study uses a 

qualitative descriptive approach. Besides, the author uses protectionism theory to 

analyze the policy of restricting Indonesia's nickel export ban on industrialized 

countries, especially industries from the EU. 

Keywords: Protectionism, International Trade, Trade Restriction, Nickel Export, 

National Interest 

  




